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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah     
2.1.1 Definisi Tumbuh Kembang Anak usia Sekolah 
 Anak usia antara 6-12 tahun, periode ini kadang disebut dengan 
masa anak-anak pertengahan atau masa laten, masa untuk mempunyai 
tantangan baru. Kekuatan kognitif untuk memikirkan banyak faktor secara 
simultan memberikan kemampuan pada anak-anak usia sekolah untuk 
mengevaluasi diri sendiri dan merasakan evaluasi teman-temannya 
(Depkes, 2011).     
Pertumbuhan adalah perubahan fisik dan peningkatan ukuran. 
Pertumbuhan dapat diukur secara kuantitatif. Indikator pertumbuhan 
meliputi tinggi badan, berat badan, ukuran tulang, dan pertumbuhan gigi. 
Pola pertumbuhan fisiologi sama untuk semua orang, akan tetapi laju 
pertumbuhan bervariasi pada tahap pertumbuhan dan perkembangan 
berbeda. Perkembangan adalah peningkatan kompleksitas fungsi dan 
kemajuan keterampilan yang dimiliki individu untuk beradaptasi dengan 
lingkungan. Perkembangan merupakan aspek perilaku dari pertumbuhan, 
misalnya individu mengembangkan kemampuan untuk berjalan, berbicara, 
berlari dan melakukan suatu aktivitas yang semakin kompleks. Istilah 
pertumbuhan dan perkembangan keduanya mengacu pada proses dinamis. 
Pertumbuhan dan perkembangan walaupun sering digunakan secara 
bergantian, keduanya memiliki makna yang berbeda. Pertumbuhan dan 
perkembangan merupakan proses yang berkelanjutan, teratur, dan berurutan 
yang dipengaruhi oleh faktor maturasi, lingkungan, dan genetik (Kozier, 
Erb, Berman, & Snyder, 2011).           
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2.1.2 Tahap Tumbuh kembang Anak Usia Sekolah  
a. Perkembangan Kognitif   
Muncul antara usia enam sampai duabelas tahun dan 
mempunyai ciri berupa penggunaan logika yang memadai. Proses-
proses penting selama tahapan ini adalah yaitu pengurutan, yaitu yang 
pertama kemampuan untuk mengurutkan objek menurut ukuran, 
bentuk, atau ciri lainnya, bila diberi benda berbeda ukuran, mereka 
dapat mengurutkannya dari benda yang paling besar ke yang paling 
kecil. Kedua klasifikasi yaitu, kemampuan untuk memberi nama dan 
mengidentifikasi serangkaian benda menurut tampilaanya, ukurannya, 
atau karateristik lain, termasuk gagasan bahwa serangkaian benda-
benda dapat menyertakan benda lainnya ke dalam rangkaian tersebut 
(Pudjibudojo, 2019)  
Anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari suatu 
permasalahan untuk bisa memecahkannya. Sebagai contoh anak tidak 
akan lagi menganggap cangkir lebar tapi pendek lebih sedikit isinya 
dibanding camgkir kecil yang tinggi. Keempat Reversibility, anak 
mulai memahami bahwa jumlah atau benda-benda dapat diubah, 
kemudian kembali ke keadaan awal. Untuk itu, anak dapat dengan cepat 
menentukan bahwa 4+4 sama dengan 8, 8-4 akan sama dengan 4, 
jumlah sebelumnya. Kelima adalah penghilangan sifat egosentrisme, 
yaitu kemampuan untuk melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain 
(bahkan saat orang tersebut berpikir dengan cara yang salah) 
(Nurmalitasari, 2015).  
b. Perkembangan Spiritual  
Anak usia sekolah berada pada tahap 2 perkembanagan spritual, 
yaitu pada tahapan mitos-fraktual. Anak-anak belajar untuk 
membedakan khayalan dan kenyataan (fakta) spiritual adalah 
keyakinan yang diterima oleh suatu kelompok keagamaan, sedangkan 
khayalan adalah pemikiran dan gambaran yang terbentuk dalam pikiran 
anak. orangtua dan tokoh agama lebih memilih pengaruh daripada 
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teman sebaya dalam hal spiritual. Pada saat anak tidak memahami 
peristiwa tertentu seperti penciptaan dunia, mereka menggunakan 
khayalan untuk menjelaskannya. Pada masa ini, anak usia sekolah dapat 
mengajukan banyak pertanyaan mengenai tuhan dan agama dan secara 
umum menyakini bahwa Tuhan itu baik dan selalu ada untuk membantu 
(Kozier, Erb, Berman, & Snyder, 2011).     
c. Perkembangan Psikososial 
Tahap ini merupakan tahap laten usia 6-12 tahun (school age) 
ditingkat ini anak mulai keluar dari lingkungan keluarga ke lingkungan 
sekolah sehingga semua aspek memiliki peran misal orangtua harus 
selalu mendorong, memberikan perhatian. Pada usia ini anak dituntut 
untuk dapat merasakan bagaimana rasanya berhasil melalui tuntan 
tersebut. Anak dapat mengembangkan sikap rajin, jika anak tidak dapat 
meraih sukses karena mereka merasa tidak mampu (infieoritas), anak 
dapat mengembangkan sikap rendah diri. Untuk itu peran orangtua 
sangat penting untuk memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan anak 
pada usia ini usaha yang sangat baik pada tahap ini adalah dengan 
mengembangkan kedua karakteristik yang ada. Dengan demikian ada 
nilai positif yang dapat dipetik dan dikembangkan dalam diri setiap 
pribadi yakni kompetensi (Yuniarti, 2015).         
2.1.3 Tugas Perkembangan Anak Usia Sekolah  
 Pada masa ini anak memasuki masa belajar di dalam dan diluar 
sekolah. Anak belajar di sekolah, tetapi membuat latihan pekerjaan rumah 
yang mendukung hasil belajar disekolah. Aspek perilaku banyak dibentuk 
melalui penguatan (reinforcement) verbal, keteladanan, dan identifikasi. 
Anak-anak pada masa ini harus menjalani tugas-tugas perkembangan, yaitu 
mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang 
umum, membentuk sikap sehat mengenai dirinya sendiri, belajar bergaul 
dan menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya, mulai 
mengembangkan peran sosial, mengembangkan keterampilan dasar 
membaca, menulis, dan berhitung, mengembangkan pengertian atau konsep 
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yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari, mengembangkan hati nurani 
(Soetjiningsih & Ranuh, 2013).       
     
2.2 Konsep Disleksia  
2.2.1 Definisi Disleksia  
Dewi, Ebere, & Munawaroh (2017) menyebutkan bahwa disleksia 
adalah suatu sindrom yang bervariasi dari orang ke orang tidak hanya 
kelompok yang kesulitan belajar terkait masalah bahasa tulisan, seperti 
membaca, menulis, mengeja. Disleksia ini karena adanya neurologis 
kompleks dan kelainan struktur fungsi otak. Disleksia terjadi pada individu 
dengan potensi kecerdasan normal, bahkan banyak diantara mereka yang 
mempunyai tingkat kecerdasan  jauh di atas rata-rata. Maka dari itu disleksia 
disebut sebagai kesulitan belajar yang spesifik. Seringkali disleksia merujuk 
pada kesulitan belajar yang nampak pada individu tersebut sulit untuk 
membaca, menulis, dan berhitung. 
Anak-anak disleksia secara fisik tidak akan terlihat sedang mengalami 
gangguan. Disleksia tidak hanya berupa kesulitan untuk menyusun atau 
membaca kalimat dalam urutan terbalik tetapi juga dalam berbagai macam 
urutan, termasuk dari atas ke bawah, kiri dan kanan, dan sulit menerima 
perintah yang seharusnya dilanjutkan ke memori pada otak. Hal ini yang 
sering menyebabkan anak-anak dengan disleksia dianggap tidak konsentrasi 
dalam berbagai hal. Dalam hal lain, ditemukan pula bahwa penderita tidak 
dapat menjawab pertanyaan yang seperti uraian lebar (Widyorini, 2017)  
Selain itu disleksia menyakut juga gangguan dalam mendengarkan 
atau mengikuti petunjuk, kemampuan bahasa ekspresif atau reseptif, 
kemampuan mengingat, kemampuan dalam mempelajari matematika atau 
berhitung, kemampuan bernyanyi, memahami irama musik, dan sebagainya. 
ada dua jenis disleksi, yaitu developmental dyslexia (bawaan sejak lahir) dan 
aquired dylexia (didapat karena gangguan atau perubahan cara otak kiri 
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membaca). Developmental dyslexia merupakan bawaan sejak lahir dan 
karena faktor genetis atau keturunan (Widyorini, 2017)  
2.2.2 Etiologi  
Schulte (2010) menyebutkan beberapa etiologi dari disleksia sebagai 
berikut:   
a.  Genetik  
Secara etimologi kata genetik berasal dari kata genos dalam 
bahasa latin, yang berarti asal mula kejadian. Namun genetika bukanlah 
ilmu tentang asal mula kejadian meskipun pada batas-batas tertentu 
mempunyai keterkaitan dengan hal itu. Genetika adalah bagian ilmu 
sains dengan materi hereditas dan variasi berdasarkan gen. Bidang kajian 
genetika imulai dari wilayah subselular (molekular) hingga populasi. 
Genetika berusaha menjelaskan material pembawa informasi untuk 
diwariskan (bahan genetik), bagaimana informasi itu diekspresikan 
ekspresi genetik (Nusantari, 2015).   
Disleksia diketahui sebagai gangguan yang diturunkan dan 
familial. Penurunannya terjadi secara autosomal dominan pada beberapa 
keluarga dan kemungkinan pembawa sifatnya adalah gen pada 
kromosom 15. Bukti ini semakin menunjukan bahwa disleksia 
merupakan kelainan yang diturunkan. 15% orangtua dengan disleksia 
mempunyai anak disleksia, 50% saudara kandung penderita mungkin 
menderita kelainan yang sama, dan 50% penderita anak-anak 
mempunyai orangtua yang menderita disleksia. Sebuah bukti penelitian 
menunjukan bahwa kelainan disleksia ini melibatkan lokus pada 
kromosom 2, 3, 6, 15, dan 18 (Pudjibudojo, 2019).  
b. Cedera atau kondisi lainnya.  
Penyebab disleksia selanjutnya adalah cedera atau trauma yang 
dialami anak setelah mereka dilahirkan. Cedera otak adalah kondisi 
dimana struktur kepala mengalami benturan dari luar dan berpotensi 
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menimbulkan gangguan pada fungsi otak. Beberapa kondisi pada cedera 
kepala meliputi luka ringan, memar dikulit kepala, bengkak, peradangan, 
dislokasi, patah tulang tengkorak. Trauma atau cedera kepala juga 
dikenal sebagai cedera otak adalah gangguan fungsi normal otak karena 
trauma baik trauma tumpul maupun trauma tajam. Defisit neurologis 
terjadi karena robeknya subtansi alba, iskemia, dan pengaruh massa 
karena hemoragik, serta edema serebral di sekitar jaringan otak (Hasan, 
2010). 
c. Faktor Pemrosesan Fonologis  
Faktor ini terjadi karena adanya ketidakstabilan dalam otak, 
terutama pada area fonologis/bahasa yang menyebabkan penderita 
disleksia mengalami kebingungan dan susah dalam membedakan huruf 
yang hampir sama atau terbalik-balik. Otak dan bahasa memiliki 
hubungan yang sangat erat, karena bagian-bagian dari otak sangat 
berpengaruh terhadap proses pemerolehan bahasa. Proses fonologi anak-
anak bersifat murani yang harus mengalami penindasan (supresi), 
pembatasan, dan pengaturan sesuai dengan penuraian representasi 
fonomik orang dewasa. Proses fonologi terdiri dari beberapa kesatuan 
yang saling bertentangan. Terdapat satu proses yang menjadikan semua 
konteks, karena halangan oralnya menghalangi arus udara yang 
diperlukan untuk menghasilkan bunyi (Apriani, Santoso, & Puspitasari, 
2019)       
Shoimatul (2013) mengatakan bahwa disleksia muncul sebagai 
akibat adanya disfungsi kongenital yang berpengaruh terhadap 
komponen kognitif tertentu seperti fonologi dan sintax. Dimana ada 
komponen khusus yang terpengaruh karena ada sindrom yang lebih luas, 
biasanya melibatkan domain sensori motor. Membaca melibatkan 
multiple cognitive process, ada dua diantaranya adalah grapheme-
phoneme mapping yang mengkobinasikan huruf (graphemes) dengan 
bunyi (sounds atau phonemes) dan kata merupakan hasil kombinasi 
tersebut dan visualisai yang berupa pengenalan kata-kata yang familier 
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ke represntasi mental mereka. Bersama-sama keduanya, proses ini 
memungkinkan kita untuk mengucapkan kata-kata dan mendapatkan 
akses ke makna. Seperti halnya proses kognitif yang lain.   
  
2.2.3 Derajat Keparahan Disleksia 
Shanty (2012) mengatakan bahwa disleksia juga mempunyai derajat 
keparahan yaitu disleksia ringan adalah kondisi gangguan di mana hanya 
mengalami kesulitan dalam membaca dan mengeja tetapi sangat ringan. 
Individu ini masih dapat melakukan kompensasi atau dapat berfungsi baik 
dengan beberapa penyesuaian, ataupun dengan bantuan atau dukungan. 
Disleksia dengan keparahan sedang adalah kondisi di mana gangguan 
disleksia pada individu ini sangat nampak jelas, ia pun memerlukan 
dukungan selama bertahun-tahun di sekolahnya atau bantuan secara intensif 
dari tenaga khusus yang mempunyai spesialisasi untuk ini.  
Disleksia yang parah adalah gangguan membaca dan mengeja yang 
sangat sulit yang menyebabkan juga masalah tidak bisa berprestasinya ia di 
berbagai mata ajaran lainnya. Derajat keparahan ini juga ditunjukkan di 
mana individu tidak bisa tanpa dukungan dari tenaga khusus untuk di segala 
mata pelajaran. Termasuk juga berbagai paket yang disesuaikan untuk 
bimbinganya di rumah. Sekalipun sudah dengan berbagai macam dukungan 
namun ia tetap tidak dapat melakukan berbagai aktivitas secara efisien 
(Billah, 2016).  
   
2.2.4 Tanda dan Gejala  
Tanda gejala yang muncul pada anak dengan disleksia antara lain 
kesulitan mengenal kata-kata, sulit mengeja, sulit berkonsentrasi, 
kemampuan berbicara yang sangat lambat dan sulit mengartikan bacaan. 
Setelah mengetahui gejala awal, ada beberapa gejala-gejala disleksia yang 
bisa mucul pada saat usia tertentu (Shanty, 2012) menyebutkan sebagai 
berikut: 
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a.   Prasekolah 
Kidal atau tidak terampil jika hanya menggunakan 1 tangan saja 
kidal. Sebuah tim peneliti gabungan dari Belanda, Inggris, dan China 
menemukan bahwa penyebab seseorang bisa menjadi kidal berasal dari 
saraf di sumsum tulang belakang. Banyak peneliti yang mengira korteks 
motorik otaklah yang mengirimkan sinyal sumsum tulang belakang 
untuk menggerakan tangan dan kaki namun peneliti tersebut 
melaporkan bahwa korteks motorik bahkan belum terhubung ke 
sumsum tulang belakang di usia kehamilan 8 minggu   
Terlambat berbicara merupakan tanda gejala pada usia prasekolah 
keterlambatan berbicara adalah suatu kecenderungan dimana anak sulit 
dalam mengekspresikan keinginan atau perasaan pada orang lain seperti 
tidak mampu berbicara secara jelas dan kurangnya kosakata. 
Keterlambatan dalam berbicara memiliki jenis yang berbeda-beda dan 
disebabkan oleh gangguan sensori, gangguan neurologis serta 
intellegences (Nurmalitasari, 2015)  
  
b. Usia 5-8 tahun 
Kesulitan membaca merupakan dasar utama untuk memperoleh 
kemampuan belajar di berbagai bidang. Melalui membaca seseorang 
dapat membuka cakrawala dunia, mengetahui apa yang sebelumnya 
tidak diketahui. Membaca merupakan suatu proses yang komplek 
dimana melibatkan kedua belahan otak, menggunakan mata dan pikiran 
sekaligus untuk mengerti apa maksud dari setiap huruf yang telah 
dibaca (Aisyah, 2010)    
c. Usia sekolah, kemampuan berbahasa dan menulis  
Mengalami kesulitan belajar dan membaca merupakan masalah 
tanda dan gejala yang sering terjadi pada usia sekolah tidak hanya 
kesulitan belajar dan membaca saja anak sering meletakkan gambar dan 
salah dalam menulis, menghafal alfabet, huruf terbalik-balik, 
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kurangnya untuk berkonsentrasi, sulit untuk menghafal nama-nama hari 
dan bulan, membedakan mana kiri dan mana kanan merupakan tanda 
dan gejala yang sering terjadi pada anak usia sekolah (Sunarsih, 2018) 
2.2.5 Patofisiologi 
Disleksia dikarakteristikan sebagai gangguan kemampuan membaca 
tanpa atau dengan masalah psikologis. Membaca merupakan proses yang 
berlangsung di daerah spasio-temporal, yang melibatkan pengkodean 
berurutan terhadap simbol-simbol visual. Kemampuan spasion-temporal 
seperti mendeteksi perubahan huruf-huruf mempunyai peranan yang 
penting dalam proses membaca. Pemeriksaan neurobiologik pada penderita 
disleksia menunjukkan adanya gangguan fungsi membaca pada bagian 
posterior hemisfer kiri, terutama di daerah temporo-parieto-oksipitalis.  
Gyrus angularis merupakan bagian lobus parietalis posterior yang 
paling inferior, terletak tepat di belakang area Wernicke dan di sebelah 
posterior bergabung dengan area lobus oksipitalis. Bila daerah ini 
mengalami kerusakan sedangkan area  Wernicke di lobus temporalis tetap 
utuh, pasien masih sapat menginterprestasikan pengalaman auditorik seperti 
biasanya, namun rangkaian pengalaman visual yang berjalan dari korteks 
visual ke area Wernicke benar-benar terhambat. Oleh karena itu, pasien 
mungkin masih mampu melihat kata-kata dan bahkan tahu mengenai kata-
kata itu, tetapi tidak dapat menginterprestasikan arti kata-kata itu. Keadaan 
ini disebut disleksia, atau buta kata-kata (word blindness). 
Sebuah teori disleksia yang bersumber pada defisit proses di temporal, 
yang menggabungkan gejala klinis dengan kompleks neuropsikologis dan 
keragaman bentuk disleksia. Teori ini berdasarkan pendekatan 
neuropsikologis yang mengarah pada defisit fonologis dan gangguan visual. 
Dalam teori ini dikemukakan bahwa pada anak disleksia disapatkan 
kesulitan untuk menyatuhkan perubahan stimulus yang berlangsung cepat 
(khas pada disleksia). Kesulitan ini akan mengakibatkan kegagalan persepsi 
pendengaran pada konsonan, defisit dalam penilaian perintah temporal, dan 
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defisit dalam berbagai tingkat membaca cepat. Diskalkulia, biasanya 
terdapat pada disleksia berat juga merupakan hasil dari kegagalan fungsi 
proses numerik temporal. Koordinasi motorik halus juga terganggu pada 
penderita disleksia, yang akan mengakibatkan disgrafia atau kesulitan 
dalam menulis, dan dispraksia atau kesulitan dalam koordinasi gerakan 
motorik.                 
2.2.6 Pencegahan  
Pencegahan disleksia dengan cara memasukan anak pada kelompok 
bermain/PAUD, sangat membantu meningkatkan kemampuan linguistik. 
Pencegahan berfokus pada kegiatan bermain bahasa, pengenalan irama, 
mengenal suku kata, dan pengenalan suara. kegiatan ini telah membuktikan 
dengan penelitian jangka panjang dapat memberikan manfaat untuk 
perkembangan bahasa tertulis. Perlu ada tenaga yang terlatih dan memiliki 
motivasi tinggi sebagai pengajar, agar berhasil dengan efektif. Keluarga 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung keterampilan 
berbahasa (Subini, 2013).  
Adanya program membaca bersama-sama yang dilakukan dengan 
suara keras pada kelompok prasekolah dapat mendorong pengetahuan 
tentang alfabet. Sebelum anak mulai bersekolah, setiap hari selama 15 menit 
orangtua dapat memberikan kegiatan pengenalan alfabet. Adanya 
permainan yang memperkenalkan irama dan kreasi, bersajak, mengenal 
huruf dan kalimat, bunyi huruf akan sangat membantu dalam program 
pencegahan disleksia. Kegiatan permainan pada kelompok bermain dapat 
sangat menyenangakan bagi anak-anak, dan juga mempersiapkan mereka 
untuk sekolah karena mereka dihadapkan dengan tugas-tugas tertentu 
(Handler, 2011). 
Penanganan gangguan belajar selayaknya dilakukan sedini mungkin 
dengan melalui upaya-upaya saat mana seorang anak mendapatkan. 
Memberikan penanganan sedini mungkin akan lebih baik daripada jika 
dilakukan telah terlambat, dengan kemungkinan kesulitan yang 
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disandangnya itu dapat memberikan dampak negatif pada anak, yaitu dapat 
menimbulkan konsep diri negatif, dimotivasi untuk belajar, dan merosotnya 
rasa percaya diri, serta munculnya masalah perilaku , dan depresi. 
Pencegahan-pencegahan disleksia itu lebih ditekankan pada melatih anak 
untuk meningkatkan phonic dan phonemic awareness. phonic dan phonemic 
awareness adalah hal yang penting untuk menstimulasi anak agar tidak 
mengalami resiko kesulitan belajar membaca, dan perlu diterapkan sejak 
dini sekali. Di sekolah sebaiknya sudah dimulai saat periode kelompok 
bermain, dengan cara membuat program untuk meningkatkan  phonic dan 
phonemic awareness. Perkembangan bahasa dan berbicara, dapat juga 
digunakan sebagai prakiraan ke depan apakah anak tersebut mengalami 
gangguan belajar membaca (Dewi S. U., 2015)  
Metode multi-sensory dengan metode yang terintegrasi, anak akan 
dianjurkan mengeja tidak hanya berdasarkan apa yang didengarnya lalu 
diucapkan kembali, tapi juga memanfaatkan kemampuan memori visual 
(pengelihatan) serta taktil (sentuhan). Dalam praktenya mereka diminta 
menuliskan huruf-huruf di udara dan di lantai, membentuk huruf dengan 
lilin, atau dengan menuliskannya besar-besar di lembaran kertas. 
Membangun rasa percaya diri gangguan disleksia pada anak-anak sering 
dipahami atau diketahui lingkungannya, termasuk orangtuanya sendiri. 
Akibatnya, mereka cenderung dianggap bodoh dan lamban dalam belajar 
karena tidak bisa membaca dan menulis dengan benar seperti kebanyakan 
anak-anak lain (Handler, 2011). 
Widyorini (2017) menyebutkan Metode multisensori  ada beberapa 
antara lain: 
a. Metode Fernald  
Dewi S, (2015) mengatakan bahwa metode ini dikenal dengan 
istilah metode multisensoris atau metode VAKT (Visual, auditory, 
kinesthetic, and tectile). Ada empat tahapan dalam metode ini yaitu 
tahapan pertama, guru menulis kata yang hendak dipelajari di atas 
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kertas dengan krayon atau bisa juga di atas pasir. Anak menelusuri 
tulisan tersebut dengan jarinya (taktil dan kinestetik). Di sini  anak juga 
menyaksikan tulisan tersebut (secara visual), dan anak dimintai untuk 
mengucapkannya dengan keras (dengan sensori auditori)  Pembelajaran 
ini dilakukan berulang, sehingga anak mengenal huruf dan 
mengingatkanya, dan anak mampu menulis kata tersebut dengan benar 
tanpa melihat contoh.  
b. Metode Gillingham  
Komalasari (2015) mengatakan bahwa anak belajar bunyi huruf 
dan perpaduan huruf-huruf tersebut. Anak diminta belajar dengan 
menggunakan teknik menjiplak/meniru dalam mempelajari berbagai 
huruf. Bunyi-bunyi tunggal huruf selanjutnya dikombinasikan ke dalam 
kelompok-kelompok yang lebih besar dan kemudian menjadi suatu 
bunyi kata atau kalimat.  
c. Metode Pemecahan Sandi Kelompok Huruf 
Widyorini (2017) mengatakan bahwa metode ini mempunyai 
prinsip dasar bahwa membaca merupakan proses pemecahan sandi atau 
kode tulisan. Melalui metode ini anak difasilitasi untuk mengenal 
kelompok-kelompok huruf sambil melihat kata secara keseluruhan. 
Metode ini menekankan pada latihan kata secara keseluruhan. Metode 
ini menekankan pada latihan auditoris dan visual yang terpusat pada 
kata yang sedang dipelajari. Materi yang pengenalan kelompok huruf 
yang diperlukan dapat dibuat sendiri oelh guru.   
d. Sistematis dan Kumulatif 
Widyorini  (2017) mengatakan bahwa Instruksi sistematis dan 
kumulatif sangat banyak membutuhkan pengorganisasian materi 
bahasa. Urutan harus dimulai  dengan konsep termudah dan selanjutnya 
untuk konsep yang lebih sulit. Setiap langkah juga harus didasarkan 
pada unsur-unsur yang dipelajari sebelumnya. Konsep yang diajarkan 
harus sistematis ulasan untuk memperkuat memori.   
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e. Explicit instruction 
Pengajaran eksplisit adalah dalam proses pembelajaran secara 
eksplisit dijelaskan dan ditunjukan oleh guru dengan bahasa dan konsep 
pada satu waktu. pengajaram eksplisit adalah suatu pendekatan dalam 
pembelajaran yang melibatkan pembelajaran langsung. Guru memberi 
tugas dan memandu, dan juga dengan memberi umpan balik sebelum 
anak diberi kesempatan mencoba tugas secara mandiri (Mather & 
Wendling, 2011).              
2.2.7 Pemeriksaan penunjang 
Untuk menentukan apakah anak berisiko menderita disleksia, 
skrining biasanya dilakukan. Anak dengan kemampuan membaca di bawah 
teman seusiannya pada skrining dicurigai beresiko dan diberikan intervensi  
(Soetjiningsih & Ranuh, 2013) menyebutkan sebagai berikut 
a. Penilaian kemampuan membaca  
Pada saat ini, penilaian kemampuan membaca yang paling 
diterima adalah penilaian berdasarkan fonologis. Anak dinilai dengan 
mengukur pengkodean, kelancaran, dan pemahaman dalam membaca. 
Pemeriksaan analisis fonologis untuk anak yang tersedia saat ini adalah 
Comprehensive Test of Phonological Processing (CTOPP). Tes ini 
terdiri atas pengukuran pengetahuan fonologis, pengkodean fonologis, 
dan kemampuan mengingat dan memberi nama dengan cepat. Pada anak 
usia sekolah, salah satu elemen yang penting untuk dievaluasi adalah 
seberapa akurat anak dapat mengkode kata (membaca kata-kata tunggal). 
Kelancaran membaca dapat dinilai dengan menggunakan the Gray Oral 
Reading Test. Tes ini terdiri atas 13 bagian yang semakin sulit dan 
masing-masing diikuti oleh lima pertanyaan pemahaman. Kemampuan 
membaca kata tunggal dapat diketahui dengan menggunakan Test of 
Word Reading Efficiency (TOWRE), sebuah tes untuk kecepatan 
membaca kata-kata. Skrining oleh dokter dapat dilakukan dengan 
mendengarkan anak membaca dengan keras, berdasarkan tingkat 
kemampuan membacanya (Soetjiningsih & Ranuh, 2013). 
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b. Pemeriksaan fisik, neurologis dan laboratorium  
Pemeriksaan fisik secara umum memiliki peran yang sangat kecil 
untuk mengevaluas disleksia. Gangguan sensorik primer harus 
disingkirkan terutama pada anak-anak. Jenis pemeriksaan ditentukan 
oleh gejala-gejala non-disleksia yang menunjukan kelainan khusus. Hasil 
pemeriksaan neurologis rutin biasanya normal. Pemeriksaan lain, seperti 
MRI atau analisis kromosom, hanya dilakukan jika terdapat indikasi 
klinis spesifi (Dewi K ,2015). 
2.2.8 Dampak 
Weinstein (2009) mengatakan bahwa dampak masalah yang 
mungkin terjadi pada anak dengan disleksia ini dapat berupa yaitu terlambat 
berbicara. Dari banyak penelitian menunjukan sebagian penyandang 
disleksia mempunyai riwayat mengalami keterlambatan bicara. Artinya 
disini dapat dikatakan bahwa anak-anak yang mengalami keterlambatan 
bicara mempunya risiko akan mengalami disleksia. Dikatakan sebagai 
resiko, artinya kemungkinan ia akan mengalami disleksia tetapi belum 
tentu. Karena keterlambatan bicara pada anak specific Languange 
Impairment (SLI) adalah sebuah masalah perkembangan kelak pada 
waktunya akan mengalami normalisasi perkembangan.  
Disleksia adalah anak-anak dengan gangguan neurologis, SLI bukan 
penyandang gangguan neurologis, tetapi bisa saja terjadi di antara anak-
anak yang terlambat bicara itu mengalami juga, atau diikuti, dengan 
gangguan neurologis yang kelak manifestasinya alam bentu gangguan 
belajar disleksia. Kondisi seperti ini biasanya dinyatakan sebagai dua 
kondisi yang muncul secara bersamaan (SLI + Dyslexia). Dalam perjalanan 
itu tampak sekali perkembangannya, di mana anak-anak disleksia akan 
mengalami ketertinggalan perkembangan dalam hal membaca (word 
reading growth) bila di banding dengan anak-anak normal dan anak SLI 
(Mangunsong, 2011). 
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Billah (2016) mengatakan bahwa disleksia karena adanya anak dalam 
perkembangan phonological awareness. Anak tidak bisa membedakan 
ataupun tidak mengenali bunyi-bunyian atau ucapan.  Masalah dalam 
perkembangan phonological awareness ini kemudian berakibat juga 
mengalami masalah dalam  phonemic awareness (kesadaran fenom), yaitu 
otomatisasi di dalam otak yang bekerja menginterpretasi simbol-simbol 
seperti huruf-huruf dan angka sebagai suatu bunyian atau ucapan  
Berbagai peneliti menunjukan bahwa pengaruh faktor keturunan (gen) 
sebagai penyebab munculnya gejala disleksia, sangat besar dan sangat 
signifikan. Dengan begitu jika di dalam keluarga terdapat satu atau lebih 
anggota keluarga sebagai penyandang disleksia, maka pada anak-anak yang 
masih kecil perlu diwaspadai dan diikuti perkembangannya agar dapat 
diketahui secara lebih dini apakah juga penyandang disleksia (Shanty, 2012)      
 
2.3 Kesulitan Belajar 
2.3.1 Definisi Kesulitan Belajar  
Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang menyebabkan anak 
tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Adanya kesulitan belajar akan 
menimbulkan suatu keadaan di mana anak tidak dapat belajar sebagaimana 
mestinya sehingga memiliki prestasi belajar yang rendah. Anak yang 
mengalami masalah dengan belajarnya biasanya ditandai adanya gejala 
antara lain, prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh 
anak, hasil yang dicapai tidaak seimbang dengan usaha yang dilakukan, 
lambat dalam melakukan tugas belajar. Kesulitan belajar bahkan dapat 
menyebabkan suatu keadaan yang sulit dan mungkin menimbulkan suatu 
keputusan sehingga memaksakan seseorang anak. adanya kesulitan belajar 
pada anak dapat dideteksi dengan kesalahan-kesalahan anak dalam 
mengerjakan tugas (Abdurrahman, 2010).  
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  Anak  yang berhasil dalam belajar akan mengalami perubahan 
dalam aspek kognitifnya. Perubahan tersebut dapat dilihat melalui prestasi 
yang diperoleh di sekolah atau melalui nilainya. Dalam kenyataanya masih 
sering dijumpai adanya anak yang nilainya rendah. Rendahnya nilai atau 
prestasi anak ini adanya kesulitan dalam belajarnya. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah segala sesuatu yang 
membuat tidak lancar (lambat) atau menghalangi seseorang dalam 
mempelajari, memahami serta menguasai sesuatu untuk dapat mencapai 
tujuan (Abdurrahman, 2010).  
2.3.2 Klasifikasi Kesulitan Belajar 
 Shanty, 2012 menyebutkan bahwa secara garis besar kesulitan 
belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu: 
a. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan hal perkembangan 
(developmental learning disabilities) yaitu kesulitan belajar yang 
berhubungan dengan perkembangan mencangkup gangguan motorik 
dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan 
belajar dalam penyesuaian perilaku sosial.  
b. Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities) yaitu 
kesulitan belajar yang mencangkup adanya kegagalan-kegagalan 
pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang 
diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebutmencangkup penguasaan 
keterampilan dalam membaca, menulis.         
2.3.3 Faktor-faktor Kesulitan Belajar  
 Faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar itu banyak dan 
beragam. Apabila dikaitkan dengan faktor-faktor yang berperan dalam 
belajar, penyebab kesulitan belajar tersebut dapat kita kelompokkan 
menjadi dua bagian besar, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri anak 
(faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri anak (faktor eksternal). 
(Abdurrahman, 2010) menyebutkan ada 2 faktor antara lain:   
a. Faktor Intern di bagi menjadi 2 yaitu sebab yang bersifat fisik, dan 
sebab yang bersifat karena rohani. Sebab bersifat fisik antara lain 
karena sakit, karena kurang sehat atau ssebab cacat tubuh. Sedangkan 
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sebab yang bersifat rohani antara lain karena intelegensi, bakat, minat, 
motivasi, faktor kesehatan mental, tipe-tipe khusus seseorang pelajar.  
 
b. Faktor Ekstern di bagi menjadi 2 yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, 
dan faktor media massa/ lingkungan sosial. Faktor keluarga, yaitu 
tentang bagaimana cara mendidik anak, hubungan orangtua dengan 
anak. faktor sekolah, misalnya faktor gury tidak berkualitas, hubungan 
guru dengan murid kurang harmonis, metode mengajar yang kurang 
disenangi oleh siswa.  
 
2.3.4 Gejala-gejala Kesulitan Belajar 
Ahmadi & Supriyono (2013) mengatakan bahwa gejala sebagai petanda 
adanya kesulitan belajar antara lain yaitu menunjukan prestasi belajar yang 
rendah, hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan 
karena sudah berusaha keras tetapi nilainya selalu rendah, lambat dalam 
melakukan tugas-tugas belajar karena selalu tertinggal dengan kawan-
kawannya dalam semua hal, misalnya dalam mengerjakan soal-soal dan 
menyelesaikan tugas-tugas, menunjukan sikap yang kurang wajar, dan anak 
menunjukan tingkah laku yang berlainan. Gejala-gejala tersebut harus 
diketahui oleh orangtua agar dapat membantu anak yang mengalami kesulitan 
belajar. Dari gejala tersebut maka orangtua dapat membantu anak kesulitan 
belajar tersebut dengan cara memotivasi belajar setiap harinya.        
 
2.4 Motivasi 
2.4.1 Definisi Motivasi 
Uno, Satria, & Dayana (2009) mengatakan bahwa motivasi 
merupakan kekuatan, dari dalam maupun dari luar yang mendorong untuk 
seseorang mencapai tujuan tertentu yang sangat dibutuhakan dalam kegiatan 
belajar. Maka diperluhkan suatu motivasi sehingga aktivitas belajar anak 
dilakukan dengan baik. Motivasi juga sebagai pendorong untuk anak agar 
semangat untuk belajar. Motivasi adalah suatu kekuatan, baik dari dalam 
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maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan kata lain, motivasi dapat 
diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan. Motivasi dapat 
juga diartikan sebagai proses untuk mencoba memengaruhi orang atau 
orang-orang yang dipinjaminya agar melakukan pekerjaan yang 
diinginkan,sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu. 
   
2.4.2 Tujuan Motivasi  
Riyanto (2015) mengatakan bahwa tujuan motivasi setiap orang atau 
individu berbeda-beda, tergantung kepada individu, usia, dan kepentingan 
tujuan yang ingin dicapai. Tujuan motivasi secara umum dalam kehidupan 
adalah cara pandang seseorang baik yang berasal dari dalam diri maupun 
luar diri, sehingga mendorong seseorang menjadi lebih baik, baik dari segi 
prestasi maupun dari perbaikan diri menjadi pribadi dalam menjalani setiap 
proses kehidupan dari waktu ke waktu. Sedangkan fungsi motivasi adalah 
sebagai pendorong seseorang untuk berbuat, sebagai penggerak, sebagai 
menentukan perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak akan dicapai, dan 
menyelesaikan suatu perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai suatu tujuan.   
2.4.3 Jenis-Jenis Motivasi  
Prihartanta (2015)  menyebutkan bahwa ada beberapa  jenis-jenis 
motivasi yaitu: 
  
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik merupakan suatu motif yang berasal dari 
dalam diri setiap individu yang sudah terdapat suatu dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Maka yang dimaksud dengan motivasi instrinsik ini 
adalah keinginan untuk mencapai tujuan yang terkadang ada di dalam 
perbuatan belajar itu sendiri. Motivasi Intrinsik mengidentifikasikan 
tingkah laku seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu, apabila 
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ia menyenangi kegiatan itu, maka termotivasi untuk melakukan 
kegiatan tersebut. Jika seseorang menghadapi tantangan, dan ia merasa 
yakin dirinya mampu, maka biasanya orang tersebut akan mencoba 
melakukan kegiatan tersebut (Dayana ,2018).  
 
 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik  merupakan sebagai bentuk motivasi yang 
didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 
belajar. Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar 
individu antara lain pendidikan memerlukan anak didiknya, sebagai 
manusia yang berpribadi, menghargai pendapatnya, pikiran, 
perasaanya, maupun keyakinanya (Emda, 2017)  
 
2.4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Uno (2009) mengatakan bahwa ada beberapa faktor-faktor untuk 
memotivasi seseorang yang dipengaruhi, yaitu: 
a. Faktor Internal  
Faktor internal merupakan suatu faktor yang  berasal dari dalam 
diri seseorang yang terdiri atas beberapa persepsi individu mengenai 
diri sendiri, seseorang termotivasi tergantung pada proses kognitif 
berupa persepsi. Persepsi seseorang tentang suatu dirinya sendiri  yang 
akan mendorong dan mengarahkan bentuk perilaku seseorang untuk 
bertindak. Adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini 
merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi 
sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari 
suatu perilaku. Kebutuhan manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk 
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menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingg 
mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong 
dan mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, 
mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang dialaminya 
(Dayana ,2018).     
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
seseorang, terdiri atas jenis dan sifat pekerjaan. Dorongan untuk bekerja 
pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan 
tersedia akan mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau 
pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi  ini juga dapat 
dipengaruhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang dimiliki oleh objek 
pekerjaan dimaksud. Kelompok kerja dimana individu bergabung, 
kelompok kerja atau organisasi tempat dimana individu bergabung 
dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam mencapai 
suatu tujuan perilaku tertentu (Dewi K , 2015).  
2.4.5 Indikator orang Termotivasi 
Indikator seseorang termotivasi adalah yang dapat dilihat dari dalam  
yang ada pada diri seseorang tersebut. Ciri-ciri orang termotivasi antara lain 
tidak mudah putus asa dalam menyaksikan suatu pekerjaan, selalu merasa 
ingin membuat prestasinya semakin meningkat.  
Sudirman (2011) mengatakan motivasi yang ada pada setiap orang 
itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:     
a. Tekun menghadapi tugas 
Merupakan salah satu indikator kesulitan belajar yang muncul 
dari diri sendiri. Tugas individu merupakan tugas yang diberikan 
kepada semua individu tanpa terkecuali dan harus diselesaikan tepat 
pada waktunya. Ketekunan merupakan kemampuan seseorang untuk 
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tetap bertahan ditengah tekanan dari kesulitan yang dialami. Sifat tekun 
ini diwujudkan dalam semangat yang berkesinambungan yang tidak 
kendor walau banyak rintangan yang menghadang (Djaali, 2009)  
b. Ulet menghadapi kesulitan 
Ulet merupakan sikap seseorang yang tidak mudah putus asa 
adanya kemauan yang keras dalam menghadapi segala suatu tujuan. 
Keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaanya sangat 
ditentukan oleh keuletan dalam menghadapi persoalan yang ada pada 
proses penyelesaian masalah tersebut (Dalyono, 2012)  
Djaali (2009) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki motivasi 
yang tinggi memiliki karakteristik antara lain menyukai situasi atau suatu 
tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi, memilih tujuan yang realistis, 
senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain, dan 
mampu menggunakan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih 
baik.    
2.4.6 Fungsi-Fungsi Motivasi  
Sudirman (2011) mengatakan bahwa motivasi sangat diperluhkan 
dalam semua proses. Motivasi yang diberikan akan semakin berhasil jika 
diberikan untuk memperoleh keberhasilan antara lain:    
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan, jadi sebagai pendorong energi. 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar. Pendorong  itu 
dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang 
akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong 
anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Seseorang anak 
akan mengambil sikap dengan minat terhadap suatu objek. Seorang 
anak mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa yang seharusnya 
dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu. Sikap itulah yang 
mendasari dan dorongan kearah sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, 
motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap 
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apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka belajar (Asnawi, 
2012).    
 
b. Motivasi sebagai perggerak perbuatan sebagai arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. Dorongan 
psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan 
suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam 
bentuk gerakan psikofisik. Disini anak didik sudah melakukan aktivitas 
belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akan pikiran berproses dengan 
sikap raga cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap 
berada dalam kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah 
nilai yang terpatri dalam wacana, prinsip, dalil dan hukum sehingga 
betul isi yang dikandungnya (Ishak, 2013).     
 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan yaitu sebagai menetukan 
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan. 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. 
Sorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari suatu mata 
pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata 
pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan mempelajari mata pelajaran 
di mana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu yang dicari 
anak didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan 
belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada anak 
didik dalam belajar. Dengan tekun anak didik belajar, dengan penuh 
konsentrasi anak didik belajar agar tujuannya mencari sesuatu yang 
ingin diketahui/dimengerti itu cepat tercapai (Asnawi, 2012).  
 
2.4.7 Pengukuran Motivasi 
Pengukuran motivasi merupakan motivasi yang berhubungan 
dengan efektivitas motivasi dalam mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
manusia. Motivasi menjadi lebih efektif dan tepat sasaran ketika dilakukan 
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sesuai dengan teori dan ditarafkan pada objek yang tepat. Ketika seseorang 
anak didik menjadi tekun dalam belajar, hampir dapat dipastikan dia 
termotivasi dengan sesuatu, seperti ingin menjapi pintar atau ingin menjadi 
juara umum dan mendapat hadiah. Anak didik yang memiliki motivasi yang 
kuat dan jelas, pasti akan tekun dan berhasil dalam belajarnya. Kepastiian 
itu dimungkinkan oleh sebab adanya ketiga fungsi motivasi adalah penolong 
untuk berbuat dalam mencapai tujuan, penentu arah perbuatan yakni ke arah 
yang akan dicapai, penyeleksi perbuatan sehingga perbuatan manusia 
senantiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang ingin dicapai 
(Maunah, 2014).     
2.4.8 Upaya Meningkatkan Motivasi  
Banyak cara yang dapat digunakan sebagai upaya untuk 
meningkatkan motivasi, karena motivasi merupakan suatu proses psikologis 
yang mencerminkan sikap (Sudirman, 2011) menjelaskan ada beberapa 
contoh dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di 
sekolah maupun di rumah. Meliputi memberi angka biasanya akan lebih 
membuat peserta didik menjadi semangat belajar, karena angka merupakan 
simbol dari perolehan nilainya. Pemberian hadiah akan membuat peserta 
didik berlomba-lomba untuk mendapatkan hadiah tersebut, sehingga hadiah 
dapat menjadi motivasi bagi anak. saingan ataupun kompetisi akan 
menjadikan peserta didik berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik.     
Cara lain untuk menumbuhkan motivasi yaitu dengan cara memberi 
ulangan, karena  dapat memotivasi anak untuk belajar. Hasil yang baik, 
apabila diketahui oleh anak, maka itu dapat lebih mendorong anak untuk 
lebih giat belajar lagi. Pujian merupakan motivasi yang baik, diberikan 
kepada anak oleh orangtua ketika anak tersebut melakukan hal positif. 
Hukuman dapat menjadi motivasi bagi anak, apabila penyampaiannya 
diberikan secara bijak serta tepat, agar anak dapat memahami apa maksud 
anak itu diberi hukuman. Kesimpulan dari berbagai upaya meningkatkan 
motivasi diatas bahwa motivasi dapat di tingkatkan melalui beberapa upaya 
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antara lain memberikan penghargaan, memberikan hadiah dan juga adanya 
persaingan (Dayana,  2018).  
 
2.5 Motivasi Orangtua 
2.5.1 Definisi Motivasi Orangtua 
Motivasi orangtua merupakan suatu dorongan belajar yang diberikan 
oleh orangtua dengan menyediakan kondisi-kondisi tertentu untuk 
mengubah tingkah laku di sekitar suasana belajar anak dan sebagai cara 
untuk mengingatkan aktivitas belajar di rumah maupun di sekolah sebagai 
usaha untuk meningkatkan mutu belajar seorang anak. Motivasi belajar 
merupakan sifat yang sangat abadi. Maka orangtua dapat membantu untuk 
mengembangkannya (Asnawi, 2012).    
Orangtua merupakan penanggung jawab utama dalam pendidikan 
anak-anaknya. Dimanapun anak tersebut menjalani pendidikan, baik 
dilembaga formal, informal maupun non formal orangtua tetap berperan 
dalam memotivasi masa depan pendidikan anak-anaknya. Keterlibatan 
orangtua dalam memberikan pembimbingan belajar bagi anak dan juga 
menyediakan fasilitas belajar terutama buku-buku pelajaran serta dorongan 
untuk lebih menggiatkan anak belajar. Hubungan yang positif dapat 
dipengaruhi oleh jaringan sosial dan kelas sosial orangtua (Dayana,  2018).        
2.5.2 Tugas dan Tanggung jawab Orangtua 
Sebelum anak dewasa, orangtua berkewajiban untuk mendidik 
anaknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan. Seperti anak 
diajari berbicara, diajari berhitung, diajari membaca dan sebagainya. ketika 
anak mencapai usia belajar, maka orangtua harus bertanggung jawab 
memasukkan anaknya ke sekolah dan membiayai pendidikannya di sekolah. 
Orangtua memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan 
anaknya. Setelah anak masuk sekolah bukan berarti tugas dan tanggung 
jawab orangtua mendidik anak berakhir, karena sekolah tidak mungkin 
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dapat membina anak dengan baik tanpa dukungan orangtua, dan alokasi 
waktu yang tersedia di sekolah sangat terbatas (Novrinda, Kurniah, & 
Yulidesni, 2017).  
Tanggung jawab dalam segi mental rohani merupakan masalah 
penting karena kualitas pribadi anak merupakan hasil dari pembinaan 
mental rohaninya. Salah satu bagian dari tanggung jawab pembinaan mental 
rohani anak adalah menyekolahkan anak ke sekolah. Tanggung jawab 
orangtua dalam membina anaknya antara lain membantu kesulitan belajar 
anaknya, mengontrol hasil belajar anaknya, memberi sarana dan petunjuk 
dalam belajar. Bantuan yang paling penting adalah memberi motivasi 
belajar agar anaknya belajar dengan sungguh-sungguh dan serius 
(Novrinda, Kurniah, & Yulidesni, 2017)  
Dalam memberi motivasi kepada anaknya, orangtua dalam 
memberi motivasi, maka tinggal menentukan teknik yang digunakanya, 
yaitu apakah dengan cara memberi hadiah atau dengan cara memberi 
hukuman atau dengan cara kompetensi (persaingan). Melalui pilihan cara 
ini anak diberi motivasi agar belajar lebih baik lagi, biasanya orangtua tahu 
dengan kelemahan anak karena itu mereka dapat memilih cara pemberian 
motivasi yang benar. Pada hakekatnya setiap orangtua mengharapkan anak-
anaknya kelak akan tumbuh dan berkembang supaya menjadi anak yang 
baik, memberikan ilmu pendidikan yang benar, memperlakukan anak yang 
seadil-adilnya tanpa membedakan yang satu dengan yang lainnya serta 
selalu menolong anak untuk berbuat kebaikan. Mendidik sopan santun 
teradap anak harus dilakukan sedini mungkin (Dayana,  2018) .        
2.5.3 Peran Orangtua dalam memotivasi belajar anak  
Peran orangtua sangatlah penting untuk membantu dan membentuk 
semangat yang tinggi . selain itu, untuk mendukung keberhasilan anak-
anaknya keluarga mempunyai adil yang sangat besar terutama dalam 
memotivasi belajarnya. Karena dengan motivasi yang sangat besar terutama 
dalam memotivasi belajarnya. Karena dengan motivasi yang besar dari 
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orangtua maka anak akan termotivasi dalam belajarnya sehingga anak-anak 
semangat dalam belajar dan akhirnya akan memperoleh hasil yang 
memuaskan. Sebab dengan dorongan-dorongan serta motivasi sangat 
dibutuhkan bagi mereka yang harus diberikan secara total dan tidak hanya 
sebatas ucapan saja tetapi dapat berupa sentuhan kasih sayang yang mampu 
membangkitkan semangat belajar anak-anak   
Motivasi belajar dari orangtua merupakan salah satu bentuk nyata 
pentingnya peran orangtua terhadap pendidikan anak-anaknya. (Emda, 
2017) menyebutkan peran orangtua untuk menumbuhkan motivasi belajar 
anak, sebagai berikut Selalu memperhatikan dan memberi dukungan kepada 
anak. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. Mengajarkan kepada anak 
cara belajar yang baik 
Dengan cara tersebut anak diharapkan untuk lebih termotivasi dalam 
mengulang-ulang pelajaran ataupun menambah pemahaman dengan buku-
buku yang mendukung. Memberikan perhatian maksimal ke anak, 
khususnya bagi mereka yang secara prestasi tertinggal oleh anak lain.   
2.5.4 Pendampingan Orangtua  
Wood (2009) menagatakan bahwa pendampingan orangtua ada 
banyak anatara lain yaitu:   
a. Jangan membiarkan Anak Sendiri  
Sebagai orangtua yang mengetahui anaknya mengalami 
kesulitan belajar, langkah baiknya jika membantu mengurangi sedikit 
beban yang ditanggungnya dengan selalu menemaninya. Dalam hal ini, 
bukan berarti selama 24 jam sehari harus selalu disampingnya, tetapi 
bisa menjaganya saat ada kesempatan bersama. Orangtua harus 
menunjukan bahwa mereka ada untuk anak, menemani setiap anak 
membutuhkan. Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk selalu 
peduli, memberikan perhatian dan membutnya selalu merasa aman. 
31 
 
  
Anak dengan learning disabilities membutuhkan dukungan penuh dari 
orangtua di rumah. Orangtua harus senantiasa mendampingi anaknya 
dalam mengatasi kesulitan belajarnya. Hal yang dapat dilakukan 
orangtua di rumah untuk mendukung anak kesulitan belajar antara lain, 
pilih waktu yang baik untuk belajar, menciptakan suasana belajar yang 
nyaman dan tenang, menghindari komentar negatif pada anak. orangtua 
dan bantuan orangtua erat hubungnya dengan hasil belajar anak yang 
lamban. Bila dalam mengulangi apa yang dipelajari (Subini,  2013).              
b. Jangan Membandingkan 
Hal yang tidak boleh dilakukan oleh orangtua adalah 
membandingkan anak satu dengan lainnya, apabila jika anak 
mengalami keterbelakangan (kesulitan belajar). Sikap membandingkan 
yang dilakukan hanya akan menambah derita kepanjangan bagi sang 
anak. anak akan menjadi semakin minder dan tidak percaya diri karena 
orangtuanya selalu meremehkan dirinya dan mengaggap dirinya tidak 
bisa berbuat banyak. Hal penting untuk selalu diingat adalah bahwa 
setiap anak mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya itulah 
yang perlu disampaikan terlebih dahulu kepada anak. berikan 
pengertian kepada anak, dorongan, bahkan pujian untuk anak. jika 
memang terpaksa membandingkan, maka ada cara yang tidak 
menyinggung perasaanya. Jangan membandingkannya dengan orang 
lain atau bahkan saudaranya sendiri. Misalnya membandingkan anak 
itu dengan dirinya sendiri. Bagaimana saat ini dengan waktu yang dulu 
(Asnawi, 2012).          
c. Kesabaran dan Ketekunan  
Hal pertama yang harus tetap orangtua pegang adalah keiklasan 
hati untuk mendidiknya karena mendidik anak dengan ksulitan belajar 
jauh lebih sulit dan membutuhkan kesabaran ekstra dibanding anak 
yang tidak memiliki kesulitan. Tidak mungkin orangtua menyerahkan 
tanggung jawab pendidikan anak hanya kepada sekolah mengingat 
waktu belajar di sekolah sangatlah terbatas. Pemberian latihan juga 
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dapat membantu anak lebih tahu dan mengerti. Berikan banyak latihan 
menulis jika anak mengalami kesulitan dalam menulis, meskipun hanya 
satu huruf, dua huruf, satu atau dua kata (Alia, 2018).   
Sebagai orangtua yang mempunyai anak learming disabilities, 
jangan terlalu menuntut banyak. Jangan berharap anak anda akan bisa 
menulis satu halaman penuh saat belajar atau membaca satu buah cerita 
dalam buku. Ada juga orangtua yang terkadang mencerca jika anaknya 
melakukan kesalahan. Anak mempunyai kesulitan belajar lebih 
memainkan perasaanya daripada perbuatanya. Anak bisa saja 
tersinggung dengan apa yang orangtua ucapkan. Komunikasi yang 
akrab juga dapat membantu menambah kedekatan anak dengan anggota 
keluarga lainnya. Jangan hanya karena kesulitan belajar. Anak 
diperlukan lain dari yang lain seperti terlalu mengistimewakannya 
(Djaali, 2009).    
2.5.5 Bentuk-bentuk motivasi orangtua yang harus dilaksanakan  
Dalyono (2012) menyebutkan bahwa motivasi orangtua yang harus 
dilaksanakan dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Motivasi yang bersifat Materil 
1) Orangtua dapat memberikan buku-buku kepada anak sebagai 
pendoman atau bahan masukan untuk belajar. Mungkin dengan 
adanya buku-buku, pada saat waktu luang anak dengan kegiatan 
membaca. Dengan demikian anak akan memperoleh wawasan atau 
ilmu pengetahuan baru dengan membaca. Hal ini berkaitan dengan 
peningkatan prestasi belajar anak di sekolah (Riyanto, 2015).  
2) Orangtua menyediakan media-media yang dibutuhkan oleh anak 
dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Media tersebut bukan 
saja keperluan belajar yang primer saja seperti buku dan alat tulis 
lainnya, tetapi juga bagi orangtua yang mampu dapat menyediakan 
media elektronik seperti komputer. Dengan teknologi komputer 
dapat mengasah fungsi psikomotorik anak (Dayana, 2018).    
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b. Motivasi yang bersifat non Materil 
1) Orangtua memberikan bimbingan yang baik kepada anak, nahkan 
dari hal-hal yang sederhana. Membimbing anak bisa dilakukan 
dengan nasehat-nasehat, nasehat tersebut dapat diberikan misalnya 
pada saat sambil menyaksikan atau menonton tv, saat makan 
bersama, dan sebagainya (Billah, 2016). 
2) Orangtua sebaiknya terlebih dahulu mengenalkan pemahaman 
mengenai pembelajaran agama sebagai bekal dan pedoman penting 
bagi setiap manusia (tua, muda, anak-anak maupun dewasa) dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari karena agar tujuan hidup dapat 
terlaksana dengan baik maka tidak lepas dengan penegakkan 
syariah agama. Disinilah sebagai orangtua sebaiknya memberikan 
pemahaman tersebut (Uno H. , 2016).   
 
2.5.6 Indikator Motivasi Orangtua yang baik 
Sudirman (2011) menyebutkan bahwa Orangtua yang baik adalah 
orangtua yang sanggup memainkan peranan dirinya sebagai orangtua 
seoptimal mungkin di mata anak-anaknya. Peranan yang optimal itu 
ditandai salah satunya dengan kemampuannya dalam memunculkan apa 
yang dalam teori pengetahuan disebut success factors. Beberapa indikator 
motivasi orangtua yang baik, antara lain: 
a. Orangtua dapat memberikan buku-buku kepada anak sebagai pedoman 
atau bahan masukan untuk belajar. Mungkin dengan adanya buku-buku, 
pada saat waktu luang anak dengan kegiatan membaca. Dengan demikian 
anak akan memperoleh wawasan atau ilmu pengetahuan baru dengan 
membaca. Hal ini berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar anak di 
sekolah (Asnawi, 2012).  
b. Orangtua menyediakan media-media yang dibutuhkan oleh anak dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya. Media tersebut bukan saja keperluan 
belajar yang primer saja seperti buku dan alat tulis lainnya, tetapi juga 
bagi orangtua yng mampu dapat menyediakan media elektronik seperti 
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komputer. Dengan teknologi komputer dapat mengasah fungsi 
psikomotorik anak (Bangun, 2012). 
c. Orangtua memberikan bimbingan yang baik kepada anak, bahkan dari 
hal-hal yang yang sederhana. Membimbing anak bisa dilakukan dengan 
nasehat-nasehat, nasehat tersebut dapat diberikan misalnya pada saat 
sambil menyaksikan atau menonton televisi, saat makan bersama, dan 
sebagainya (Asnawi, 2012).  
d. Orangtua sebaiknya terlebih dahulu mengenalkan pemahaman mengenai 
pembelajaran agama sebagai bekal dan pedoman penting bagi setiap 
manusia (tua, muda, maupun dewasa) dalam menjalani kehidupan sehari-
hari karena agar tujuan hidup dapat terlaksana dengan baik maka tidak 
lepas dengan penegakan syariah islam  (Dayana, 2018).         
 
2.5.7 Strategi Orangtua Memotivasi Belajar Anak pada Disleksia 
Pada anak disleksia strategi orangtua untuk menanganinya ada 
beberapa cara karena perlu adanya perlakuan khusus untuk anak dengan 
disleksia antara lain:   
a. Memahami Keadaan Anak  
Sebagai orangtua sebaiknya tidak membandingkan anak-anak 
berkesulitan belajar dengan yang lain hal ini dapat membuat anak 
tersebut menjadi stres. Jangan pula memberikan latihan atau tugas yang 
berat-berat mulailah dengan menuiskan yang singkat atau pendek saja 
(Alia, 2018).   
b. Menulis Memakai Media Lain  
Anak dengan disleksia bukan berarti tidak pandai. Mereka hanya 
tidak bisa menulis dengan baik dalam kertas (buku). Oleh karena itu, 
tidak ada salahnya mengganti dengan media lain seperti notebook, 
komputer, dan sebagainya (Dewi K,  2015).    
c. Membangun Rasa Percaya Diri pada Anak 
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Sebagai orangtua jangan pernah menyepelehkan anak dengan 
kesulitan belajar. Hal ini dapat membuat mereka merasa rendah diridan 
frustasi. Ada baiknya orangtua memberikan pujian yang wajar atas usaha 
yang dilakukannya dalam belajar. Hal ini akan memacu semangatnya 
untuk belajar dan terus berusaha (Subini,  2013).    
d. Melatih Anak untuk Terus Menulis. 
Seorang anak latihan menulis secara berkala dimulai dari tingkat 
kesulitan yang rendah hingga akhirnya dapat menulis dengan baik. 
Orangtua bisa memberi tugas yang membuatnya menarik untuk 
melakukan. Untuk menghindari kejenuhan, orangtua bisa memintanya 
untuk membuat gambar di setiap paragraf dalam tulisannya. Ada cara 
untuk merangsang otak anak dalam membaca dan mendekatkan 
kesenangan membaca antara lain membacakan dongeng sebelum tidur 
maupun cerita di waktu senggang, ajarkan membaca secara perlaha 
walaupun hanya satu kalimat (Maunah, 2014).  
 
 
 
